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ABSTRAK

Tiara Nurizki Annida, 1910822032, Departemen Antropologi Sosial,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas. Skripsi ini
berjudul “Orientasi Nilai-Nilai Sosial dan Budaya Buruh Petik di PTPN VI
Kayu Aro”. Pembimbing 1 Prof. Dr. Erwin, M. Si dan Pembimbing Il Sri
Meiyenti, M.Si.

Mayoritas buruh petik di PTPN VI Kayu Aro berasal dari etnis Jawa, dan
meskipun pekerjaan mereka memberikan pendapatan yang memadai, alasan mereka
bertahan tidak semata-mata karena aspek ekonomi. Nilai-nilai budaya Jawa, seperti,
legowo, Kkesederhanaan, rasa syukur, dan keinginan akan stabilitas, turut
memainkan peran penting dalam keputusan mereka untuk tetap bekerja di
perkebunan teh tersebut. Budaya ini tidak hanya membentuk cara mereka
memandang pekerjaan, tetapi juga mempengaruhi orientasi hidup yang lebih
mengedepankan keseimbangan dan keberlanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai budaya
Jawa mempengaruhi keputusan para buruh petik untuk bertahan di PTPN VI Kayu
Aro. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan untuk
menggali pengaruh budaya terhadap keputusan mereka.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Pemilihan
informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel non-probabilitas yang dilakukan dengan memilih informan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Informan
dibagi ke dalam dua kategori: informan kunci, yang merupakan para buruh petik
teh di PTPN VI Kayu Aro, dan informan pendukung, seperti pengamat atau pihak
terkait yang memahami kondisi dan budaya pekerja di perkebunan, yaitu pensiunan
buruh, mandor dan buruh non Jawa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan buruh untuk bertahan tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh ikatan sosial dan nilai-nilai
budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. Solidaritas dan kebersamaan di
antara para buruh turut memperkuat rasa tanggung jawab mereka terhadap
pekerjaan dan perusahaan, sehingga memberikan kontribusi positif terhadap
produktivitas dan kesejahteraan buruh.

Kata Kunci: Nilai Budaya Jawa, Buruh Petik, PTPN VI Kayu Aro, Kesederhanaan,
Legowo.
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